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SUMMARY 
 

NABILA FAKUMMITA . Factors That Influence Farmers In Converting Rubber 
Plantation Land Into Oil Palm Plantation In Banyuasin I District, Banyuasin 
Regency. (Supervised by LIFIANTHI and RISWANI). 
 
 This research aims to analyze the social-economic factors, income, and 
welfare level of farmers in converting rubber land to oil palm land. The research 
was conducted in Perambahan Village and Perambahan Baru Village, Banyuasin I 
District, Banyuasin Regency. Land conversion is a change in the function of some 
or all of the land area from its original function (as planned) to another function. 
The research method used is a survey method, and the sampling method used is 
probability sampling. From Perambahan Village, there are 152 oil palm farmers and 
53 rubber farmers, while from Perambahan Baru Village, there are 125 oil palm 
farmers and 75 rubber farmers. The sample size for each village was determined to 
be 30 oil palm farmers and 10 rubber farmers for Perambahan Village, and 25 oil 
palm farmers and 15 rubber farmers for Perambahan Baru Village. The data used 
in this research are primary and secondary data, which were analyzed using 
descriptive tabulation and binary logistic regression analysis.The research results 
show that the results of the Binary Logistic Regression test, farm income, 
production costs, and number of dependents jointly affect the opportunity for 
farmers to convert rubber land to oil palm land. Meanwhile, the age of the farmer 
and farming experience do not affect the opportunity for farmers to convert rubber 
land to oil palm land. Based on the income and financial feasibility analysis, it can 
be concluded that the oil palm farming business has a much higher profit level 
compared to rubber farming. The analysis results show that the welfare level of 
farmers, measured based on the standard of Decent Living Needs (KHL), found that 
52% of rubber farmer households fall into the prosperous category. Meanwhile, 
78% of oil palm farmer households fall into the prosperous category. 
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RINGKASAN 
 

NABILA FAKUMMITA. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Petani Dalam 
Melakukan Konversi Lahan Perkebunan Karet Menjadi Lahan Perkebunan Kelapa 
Sawit Di Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh 
LIFIANTHI dan RISWANI). 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor sosial ekomomi, 
pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani dalam melakukan konversi lahan karet 
menjadi lahan kelapa sawit. Penelitian ini berlokasi di Desa Perambahan dan Desa 
Perambahan Baru Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin. Konversi lahan 
adalah perubahan fungsi sebagian atau keseluruhan kawasan lahan dari fungsinya 
semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi lain. Metode Penelitian yang 
digunakan adalah metode Survei dan metode penarikan sampel dengan 
menggunakan Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dari Desa 
Perambahan terdapat 152 populasi petani kelapa sawit dan 53 populasi petani karet. 
Desa Perambahan Baru terdapat 125 populasi petani kelapa sawit dan 75 populasi 
petani karet. Maka ditentukan besaran sampel di tiap desa dapat diambil dengan 
jumlah Responden untuk Desa Perambahan sebanyak 30 orang petani kelapa sawit 
dan 10 orang petani karet dan Desa Perambahan Baru sebanyak 25 orang petani 
kelapa sawit dan 15 orang petani karet. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Kemudian dianalisis menggunakan tabulasi 
deskriptif dan analisis regresi binary logit. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
hasil uji Regresi Logistik Biner, Pendapatan Usahatani, Biaya Produksi Usahatani 
dan Jumlah Tanggungan secara bersama-sama berpengaruh terhadap peluang 
petani melakukan konversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit. Sedangkan 
Umur Petani dan Pengalaman Berusahatani tidak berpengaruh terhadap peluang 
petani melakukan konversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit. Dilihat dari 
analisis pendapatan dan kelayakan finansial dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
usahatani kelapa sawit tingkat keuntungannya jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan usahatani karet. Hasil analisis menunjukan tingkat kesejahteraan petani 
yang diukur berdasarkan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) didapatkan hasil 
bahwa pada rumah tangga petani karet terdapat sebanyak 52% keluarga yang masuk 
dalam kategori sejahtera. Sedangkan pada rumah tangga petani kelapa sawit 
terdapat sebanyak 78% keluarga yang masuk dalam kategori sejahtera. 
 
Kata Kunci : Konversi Lahan, Pendapatan, Tingkat Kesejahteraan Petani 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang  

 Kegiatan perekonomian di Indonesia khususnya sektor pertanian mempunyai 

peranan yang penting. Subsektor dari sektor pertanian yang punya potensidalam 

kegiatan perekonomian adalah perkebunan. Kontribusi perkebunan di tahun 2021 

sebesar 3,94 persen dilihat dari total PDBnya dan 29,67 persen dilihat dari total 

keseluruhan sektornya (BPS, 2021). 

 Indonesia adalah pemasok terbesar untuk komoditas perkebunan di pasar 

perdagangan dunia. Indonesia sebagai produsen minyak sawit mentah di dunia dan 

menempati peringkat kedua sebagai pemasok karet mentah dunia. Indonesia 

memiliki luas perkebunan terbesar di dunia yang berkisar sebesar ±14 juta ha. 11,2 

juta ha atau sebesar 80 persen adalah bagian dari perkebunan rakyat. Lebih dari itu 

adalah dalam perkebunan besar milik perusahaan swasta (PBS) dan perkebunan 

besar milik negara Indonesia (PBN). Produk perkebunan di Indonesia banyak 

memberikan sumbangan pada perekonomian di Indonesia. (BPS, 2021). Tanaman 

kelapa sawit dan tanaman karet adalah tanaman tahunan yang sudah lama dikenal 

masyarakat sekitar. 

 Perkebunan adalah subsektor pertanian yang banyak berkontribusi untuk 

sektor perekonomian di Indonesia. Subsektor perkebunan juga merupakan 

penghasil komoditi yang perdagangannya berorientasi pada pasar ekspor. Selain 

Crude Palm Oil (CPO) kelapa sawit dan lateks karet terdapat beberapa jenis 

komoditas tanaman perkebunan lain yang juga dianggap sebagai sumber devisa 

negara yang dihasilkan dari kegiatan ekspor diantaranya yaitu biji kopi, teh, kakao, 

lada serta tembakau dan lainnya.  

 Provinsi Sumatera Selatan termasuk dalam salah satu Provinsi yang terkenal 

dengan komoditi perkebunan, dengan komoditi unggulannya adalah tanaman 

kelapa sawit dan karet. Selain komoditi unggulan tersebut terdapat juga komoditi 

lain yang di produksi di Provinsi Sumatera Selatan seperti tanaman kelapa, kopi, 

kakao dan tanaman lainnya. 

 Sebagian besar luas daerah Provinsi Sumatera Selatan ditanami dengan 

komoditi perkebunan. Kabupaten Banyuasin memiliki luas area perkebunan 
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sebesar 203.468,00 ha dengan komoditi yang ditanam adalah tanaman karet, 

tanaman kelapa sawit, tanaman kelapa, tanaman kopi dan tanaman kakao yang 

ditanam baik oleh rakyat maupun perusahaan perkebunan swasta  dan perkebunan 

besar milik negara (BPS Kabupaten Banyuasin, 2020).  

 Karet dan kelapa sawit adalah komoditi perkebunan yang diminati oleh 

masyarakat untuk ditanam dalam jumlah besar. Khususnya Kabupaten Banyuasin 

selain dikenal sebagai kabupaten nomor 1 untuk produktivitas beras bagi wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Banyuasin juga banyak jenis usahatani yang 

dijalankan oleh masyarakat selain tanaman pangan seperti tanaman perkebunan. 

  

Tabel 1. 1 Luas Area Kebun Rakyat Menurut Kecamatan di Banyuasin Tahun 2022 

Kecamatan  Luas Areal  Perkebunan Rakyat Menurut Kecamatan 

Luas (Ha) Produksi Produktivitas 

Karet Kelapa 

Sawit 

Karet Kelapa 

Sawit 

Karet Kelapa sawit 

R. Bayur 6970 634 10390 1619 1,49 2,55 

Betung 13695 2733 15061 7498 1,10 2,74 

Suak Tapeh 11856 36 9237 0 0,78 0,00 

P. Rimau 1323 7434 426 14062 0,32 1,89 

Tungkal Ilir 4784 3335 941 7332 0,20 2,20 

S. Penuguan 338 1340 60 2311 0,18 1,72 

Banyuasin 3 19020 82 17380 1614 0,91 19,68 

Sembawa 13189 521 22746 0 1,72 0,00 

T. Kelapa 6682 2705 8012 6051 1,20 2,24 

T. Lago 455 258 479 265 1,05 1,03 

Banyuasin 1 4746 1022 4242 1612 0,89 1,58 

A. 

Kumbang 4920 2606 6449 2625 1,31 1,01 

Rambutan 7009 689 2756 802 0,39 1,16 

M. Padang 5451 1897 4363 3342 0,80 1,76 

Muara  

Sugihan 835 58 335 0 0,40 0,00 

Makarti 

Jaya 34 290 201 424 5,91 1,46 
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Kecamatan  Luas Areal  Perkebunan Rakyat Menurut Kecamatan 

Luas (Ha) Produksi  Produktivitas  

Karet Kelapa 

Sawit 

Karet Kelapa 

Sawit 

Karet Kelapa Sawit 

Air Saleh 100 255 505 537 5,05 2,11 

Banyuasin II 72 391 124 311 1,72 0,80 

Karang 

Agung Ilir 0 100 0 236 0,00 2,36 

Muara 

Telang 137 927 187 1754 1,36 1,89 

Sumber 

Marga 

Telang 25 223 0 246 0,00 1,10 

Kab. 

Banyuasin 101641 27536 103894 52641 26,80 49,29 

Sumber: BPS Kabupaten Banyuasin, 2022 

 

 Dapat dilihat dari data diatas pada area perkebunan terutama untuk karet 

banyak tersedia dan kelapa sawit pun masih banyak tersedia. Di Kabupaten 

Banyuasin khususnya daerah Kecamatan Banyuasin 1 tanaman karet dan kelapa 

sawit adalah komoditi tanaman tahunan yang banyak diminati masyarakat untuk 

ditanam di area lahan perkebunan mereka.   

 Karet dapat berkembang dengan mudah di Kabupaten Banyuasin termasuk 

pada Kecamatan Banyuasin 1 karena beberapa faktor salah satunya karena tanah 

yang pas. Sumber utama bahan karet alam adalah tanaman karet yang mempunyai 

peran penting di negara ini. Tanaman ini tidak hanya diusahakan di kalangan 

perusahaan perkebunan milik negara ataupun swasta saja tetapi begitupun oleh 

masyarakat. Usahatani ini diminati masyarakat karena umurnya yang lama, 

perawatannya yang mudah dan murah juga menjadi salah satu alasan banyak orang 

mempertahankan karetnya walaupun terkadang terjadi fluktuatif pada harga.  

 Tanaman perkebunan yang juga menjadi primadona dikalangan masyarakat 

yang dipilih untuk ditanam adalah kelapa sawit. Bagi masyarakat yang tinggal di 

daerah bagian Sumatera dan wilayah bagian Kalimantan tidak asing lagi dengan 

tanaman ini. Tanaman dari keluarga palma ini begitu akrab dengan masyarakat 
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yang tinggal di iklim tropis. Dua puluh tahun terakhir perusahaan milik swasta, 

perkebunan milik negara serta masyarakat umum banyak yang sudah 

membudidayakan tanaman ini (Suriana, 2019).  

 Terlepas dari fluktuasi harga yang terjadi di beberapa tahun belakangan ini 

tanaman sawit tetap menjadi primadona dalam sektor perkebunan di Indonesia. 

Sampai saat ini selain perusahaan milik swasta dan perkebunan yang dikelola 

pemerintah masih banyak perkebunan-perkebunan rakyat yang terus 

mengusahakan tanaman kelapa sawit ini. Harapan masyarakat untuk meningkatkan 

perekonomian melalui komoditas ini terlihat sangat nyata. Komoditas ini banyak 

diminati dan di pasar pun permintaan terhadap komoditas ini masih relatif tinggi 

dan cenderung meningkat tiap tahunnya (Suriana, 2019).  

  Perkebunan yang ada di Kabupaten Banyuasin terutama pada Kecamatan 

Banyuasin 1 umumnya banyak terdapat tanaman karet dan kelapa sawit hingga saat 

ini. Namun, seiring dengan kondisi perubahan zaman seperti sekarang yang 

mengakibatkan harga jual karet di pasaran mengalami penurunan drastis. Hal ini 

menjadikan petani yang ada di Kecamatan Banyuasin 1 yang mempunyai lahan 

berminat melakukan konversi. Data yang dikemukakan Dinas Perkebunan 

Sumatera Selatan, harga karet dan produktivitas lahan karet yang terus merosot 

membuat banyak petani di Sumatera Selatan termasuk di Kabupaten Banyuasin 

mengalihfungsikan lahan menjadi kebun sawit. Harga minyak kelapa sawit yang 

cenderung stabil menjadi pendorong hal itu. 

 Kondisi ini dipicu juga oleh rendahnya harga jual karet yang terjadi seperti 

saat ini, yang mulanya petani bisa menjual pada harga paling tinggi yang berkisar 

pada 18.000/kg sekarang turun menjadi 7.000/kg ditingkat tengkulak dan harga 

12.000/kg sampai dengan 13.000/kg ditingkat UPPB. Sedangkan bila dibandingkan 

dengan harga jual kelapa sawit di pengepul adalah  2.000/kg sampai 2.500/kg. Bila 

di nilai rupiahnya memang harga karet terlihat lebih tinggi, tetapi dari segi beratnya 

1 tandan kelapa sawit dapat disamakan dengan 8 kg karet yang bila dikalikan 

dengan harganya maka akan terlihat bahwa nilai jual tanaman kelapa sawit lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai jualnya pada karet (Setyawati, 2023).  

 Oleh karena itu bila dilihat dari keadaan yang seperti ini sangat 

memungkinkan sekali apabila ada petani karet yang melakukan konversi lahan 
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karetnya menjadi lahan kelapa sawit karena melihat adanya peluang peningkatan 

ekonomi bila petani di Kecamatan Banyuasin 1 mengkonversi lahan karetnya yang 

sudah tidak menghasilkan atau rusak menjadi lahan untuk tanaman kelapa sawit. 

Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut apa saja yang menjadi faktor 

utama petani dalam melakukan konversi lahan karetnya menjadi lahan tanam 

kelapa sawit.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap keputusan petani dalam 

 mengkonversi lahan perkebunan karet menjadi lahan perkebunan kelapa sawit 

 di Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin? 

2. Apakah tanaman kelapa sawit lebih menguntungkan daripada tanaman karet di 

 Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani bila dilihat berdasarkan standar 

 Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten 

 Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis faktor sosial dan ekonomi yang mempengaruhi keputusan petani 

 dalam mengkonversi lahannya dari lahan karet menjadi lahan kelapa sawit di 

 Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin.  

2. Membandingkan keuntungan yang didapat pada usahatani karet dan kelapa sawit 

 di Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani yang diukur berdasarkan standar 

 Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten 

 Banyuasin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Memberikan informasi bagi petani terkait faktor-faktor sosial ekonomi yang 

 mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan konversi lahan, sehingga mereka 

 dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan. 

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi petani dalam memilih komoditas yang lebih 

 menguntungkan secara jangka panjang, baik dari sisi pendapatan maupun 

 keberlanjutan usaha. 
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